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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pragmatik kata 'tawe' dalam etika komunikasi 
masyarakat Mandar. 'Tawe' merupakan sebuah ungkapan yang sering digunakan dalam 
percakapan sehari-hari masyarakat Mandar sebagai bentuk penghormatan atau 
permohonan maaf. Dalam kajian ini, pendekatan pragmatik digunakan untuk menggali 
makna dan fungsi kata 'tawe' dalam konteks sosial budaya, serta bagaimana kata tersebut 
mencerminkan nilai-nilai etika komunikasi dalam masyarakat Mandar. Data diperoleh 
melalui observasi langsung dan wawancara dengan masyarakat setempat. Analisis dilakukan 
dengan mengkaji konteks penggunaan 'tawe', tujuan komunikatifnya, dan hubungan sosial 
antara penutur dan lawan bicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kata 
'tawe' tidak hanya sebagai bentuk sopan santun, tetapi juga sebagai alat untuk memelihara 
keharmonisan hubungan sosial dan menjaga norma-norma dalam masyarakat Mandar. Kata 
ini memiliki fungsi pragmatik yang kompleks, yakni sebagai ekspresi permohonan maaf, 
ungkapan penghormatan, serta penanda kedekatan sosial antar individu. Penelitian ini 
memberikan wawasan baru tentang bagaimana bahasa, dalam hal ini kata 'tawe', berperan 
penting dalam membentuk etika komunikasi dalam suatu komunitas budaya tertentu. 
 
Kata kunci : pragmatik, 'tawe', etika komunikasi, masyarakat Mandar, hubungan 
sosial. 

 
PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan sosial manusia, yang 
tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya 
dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Setiap bahasa memiliki ciri khas dan ungkapan-
ungkapan tertentu yang digunakan dalam konteks sosial tertentu untuk mencapai tujuan 
komunikasi yang efektif. Salah satu bahasa daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan 
dalam hal ungkapan sosial adalah bahasa Mandar, yang digunakan oleh masyarakat 
Mandar di Sulawesi Barat. 

Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam interaksi sosial yang 
mempengaruhi hubungan antarindividu dalam masyarakat. Dalam setiap budaya, 
penggunaan bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi 
juga sebagai alat untuk menunjukkan nilai-nilai sosial, budaya, dan etika yang berlaku. 
Salah satu contoh menarik untuk dianalisis adalah penggunaan kata "Tawe" dalam 
masyarakat Mandar. Kata ini tidak hanya digunakan sebagai bentuk sapaan atau salam, 
tetapi juga mengandung muatan pragmatik yang mendalam yang terkait dengan etika 
komunikasi dalam masyarakat tersebut. 

Masyarakat Mandar, yang berada di Sulawesi Barat, memiliki kekayaan budaya yang 
sangat kental, termasuk dalam hal tata cara berkomunikasi. Dalam budaya ini, etika 
komunikasi sangat dijaga, di mana penggunaan bahasa harus sesuai dengan norma dan 
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konteks sosial yang ada. Kata "Tawe" merupakan salah satu contoh kata yang sering 
digunakan dalam percakapan sehari-hari di kalangan masyarakat Mandar. Penggunaannya 
tidak hanya terbatas pada fungsi komunikasi biasa, tetapi juga mencerminkan rasa hormat, 
kesopanan, dan penghargaan terhadap orang lain, terutama dalam hubungan antar 
generasi dan status sosial. 

Kata tawe ini sering kali digunakan dalam berbagai situasi komunikasi, baik dalam 
interaksi sehari-hari maupun dalam acara-acara formal, dan memiliki fungsi pragmatik yang 
sangat penting dalam menjalin hubungan sosial. Masyarakat Mandar menggunakan tawe 
sebagai bentuk penghormatan, permohonan maaf, bahkan penanda kedekatan sosial 
antara penutur dan lawan bicara. Meskipun kata ini sering digunakan dalam komunikasi 
lisan, makna dan fungsi tawe dalam konteks sosial budaya Mandar masih belum banyak 
dieksplorasi, khususnya dalam kajian pragmatik. 

Analisis pragmatik kata "Tawe" dalam konteks etika komunikasi masyarakat Mandar 
penting dilakukan untuk memahami bagaimana kata ini mencerminkan nilai-nilai sosial 
yang ada, serta bagaimana konteks dan situasi memengaruhi penggunaan kata tersebut. 
Dalam hal ini, analisis pragmatik dapat membantu menggali lebih dalam mengenai makna 
yang terkandung dalam kata "Tawe" dan bagaimana kata tersebut mempengaruhi interaksi 
sosial dalam masyarakat Mandar. 

Pragmatik, sebagai cabang linguistik yang mempelajari hubungan antara bahasa 
dan konteks penggunaannya, memberikan perspektif yang tepat untuk menganalisis kata 
tawe ini. Analisis pragmatik dapat mengungkapkan bagaimana kata tawe digunakan dalam 
berbagai situasi, apa yang mendasari penggunaannya, serta bagaimana kata ini 
membentuk etika komunikasi dalam masyarakat Mandar. Lebih dari sekadar ekspresi 
formal atau sosial, tawe mencerminkan nilai-nilai adat dan etika komunikasi yang berlaku 
dalam masyarakat tersebut, seperti sopan santun, saling menghormati, dan memelihara 
keharmonisan dalam interaksi sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pragmatik kata tawe dalam konteks 
etika komunikasi masyarakat Mandar. Melalui pendekatan pragmatik, penelitian ini akan 
menggali makna dan fungsi kata tawe, serta hubungannya dengan norma dan nilai sosial 
yang berkembang dalam masyarakat Mandar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kajian pragmatik dan memberikan 
wawasan lebih dalam mengenai peran bahasa dalam membentuk etika komunikasi dalam 
komunitas budaya yang spesifik. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis pragmatik 

untuk mengkaji makna dan fungsi kata tawe dalam etika komunikasi masyarakat Mandar. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami konteks 
sosial dan budaya di balik penggunaan kata tawe, serta menggali nilai-nilai komunikasi yang 
terkandung dalamnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pragmatik kata tawe dalam etika 

komunikasi masyarakat Mandar. Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi percakapan. 
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Secara leksikal, kata tawe dalam bahasa Mandar dapat diartikan sebagai ungkapan 
permohonan maaf, penghormatan, atau bentuk perhatian terhadap lawan bicara. Namun, 
makna pragmatik kata tawe lebih kompleks karena sangat bergantung pada konteks dan 
hubungan sosial antara penutur dan lawan bicara. Berdasarkan data yang terkumpul, kata 
tawe memiliki beberapa makna pragmatic. Dalam banyak situasi, kata tawe digunakan 
sebagai ekspresi permohonan maaf, terutama dalam situasi yang melibatkan 
ketidaksengajaan atau kesalahan kecil. Misalnya, saat seseorang tidak sengaja menyakiti 
perasaan orang lain, mereka akan menggunakan kata tawe sebagai tanda penyesalan dan 
permintaan maaf. 

Kata tawe juga digunakan untuk menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara, 
terutama dalam situasi yang lebih formal atau saat berbicara dengan orang yang lebih tua 
atau memiliki kedudukan lebih tinggi. Penggunaan tawe dalam konteks ini menunjukkan 
adanya prinsip sopan santun dan penghormatan dalam komunikasi masyarakat Mandar. 

Selain permohonan maaf dan penghormatan, kata tawe juga digunakan dalam 
konteks yang lebih santai untuk menandakan kedekatan atau hubungan akrab antara 
penutur dan lawan bicara. Dalam hal ini, tabe menjadi simbol dari saling pengertian dan 
perhatian yang tidak formal namun tetap menunjukkan rasa hormat. 

Dalam konteks komunikasi sehari-hari, terutama dalam interaksi sosial yang 
melibatkan perasaan, tawe berfungsi sebagai ekspresi permintaan maaf yang halus. 
Penggunaannya dapat membantu meredakan ketegangan atau ketidaknyamanan akibat 
kesalahan atau tindakan yang tidak sengaja, serta menjaga hubungan baik antar individu. 
Fungsi ini sangat relevan dengan etika komunikasi yang mengedepankan prinsip kesopanan 
dan keharmonisan sosial. 

Fungsi utama lainnya dari kata tawe adalah sebagai bentuk kesopanan dalam 
komunikasi. Dalam masyarakat Mandar, kesopanan adalah nilai yang dijunjung tinggi, dan 
penggunaan tawe memperlihatkan adanya usaha untuk menjaga tata krama dalam 
interaksi. Penggunaan kata ini menunjukkan penghargaan terhadap nilai hierarki sosial, 
terutama dalam hubungan antara yang lebih muda dengan yang lebih tua atau dalam 
konteks formal lainnya. 

Kata tawe juga berfungsi sebagai tanda solidaritas sosial, yaitu untuk menunjukkan 
rasa peduli, perhatian, dan kedekatan antar individu dalam interaksi sosial. Dalam banyak 
situasi, terutama di komunitas yang erat, penggunaan kata tawe tidak hanya sekadar 
ungkapan sopan santun tetapi juga sebagai simbol dari hubungan sosial yang hangat dan 
akrab. 

Penggunaan kata tawe sangat terkait dengan prinsip-prinsip etika komunikasi yang 
berkembang dalam masyarakat Mandar, yang mengutamakan kesopanan, penghormatan 
terhadap orang lain, serta keharmonisan sosial. Masyarakat Mandar sangat menjaga tata 
krama dalam setiap percakapan, dan tawe berfungsi sebagai alat untuk menjaga prinsip-
prinsip tersebut. Berdasarkan temuan penelitian, kata tawe berperan dalam hal-hal 
penting. 

Dalam masyarakat Mandar, komunikasi yang baik dianggap sebagai kunci untuk 
menjaga hubungan sosial yang harmonis. Kata tawe berfungsi untuk menghindari konflik 
dan menjaga perasaan orang lain. Misalnya, kata ini sering digunakan dalam situasi yang 
melibatkan perbedaan pendapat atau kesalahan kecil, untuk meredakan ketegangan dan 
memelihara keharmonisan dalam percakapan. 
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Etika komunikasi masyarakat Mandar sangat dipengaruhi oleh struktur hierarkis 
dalam masyarakat, terutama hubungan antara yang lebih tua dan lebih muda, serta antara 
orang yang memiliki kedudukan lebih tinggi dan lebih rendah. Penggunaan kata tawe 
menunjukkan penghormatan terhadap orang yang lebih tua atau yang memiliki posisi lebih 
tinggi. Dalam hal ini, tawe berfungsi sebagai penanda kepatuhan terhadap norma sosial 
yang berlaku. 

Penggunaan kata tawe juga mencerminkan identitas sosial masyarakat Mandar. 
Melalui kata ini, masyarakat Mandar mempertahankan nilai-nilai budaya mereka, seperti 
rasa hormat, solidaritas, dan perhatian terhadap sesama. Penggunaan kata tawe dalam 
interaksi sehari-hari memperlihatkan bahwa meskipun masyarakat Mandar berkembang 
dengan modernisasi, nilai-nilai tradisional dalam komunikasi tetap dipertahankan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa kata tawe dalam bahasa Mandar 

memiliki makna pragmatik yang lebih dari sekadar ungkapan permohonan maaf atau 
penghormatan. Fungsi pragmatik kata tawe dalam etika komunikasi masyarakat Mandar 
sangat terkait dengan prinsip kesopanan, penghormatan, dan pemeliharaan hubungan 
sosial yang harmonis. Kata ini berperan penting dalam menjaga nilai-nilai etika komunikasi 
yang berkembang dalam masyarakat, seperti kesopanan dalam berinteraksi, penghargaan 
terhadap hierarki sosial, dan solidaritas antar individu. 

Penggunaan tawe dalam komunikasi masyarakat Mandar bukan hanya sebuah 
bentuk ekspresi linguistik, tetapi juga mencerminkan identitas sosial dan budaya yang 
sangat dihargai dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dengan demikian, tawe bukan hanya 
sekadar kata, tetapi juga sarana untuk menjaga hubungan sosial yang saling menghormati 
dan penuh perhatian, yang sangat penting dalam etika komunikasi masyarakat Mandar. 

Berdasarkan analisis pragmatik terhadap kata "Tawe" dalam etika komunikasi 
masyarakat Mandar, beberapa temuan penting dapat disimpulkan. Kata "Tawe" memiliki 
makna dan fungsi yang lebih dalam daripada sekadar sapaan biasa, dan penggunaannya 
sangat dipengaruhi oleh konteks sosial serta norma yang berlaku dalam masyarakat 
Mandar. 

Kata "Tawe" memiliki fungsi pragmatik yang penting dalam etika komunikasi 
masyarakat Mandar. Sebagai bentuk penghormatan terhadap orang yang lebih tua atau 
memiliki status sosial yang lebih tinggi. Penggunaan kata ini mengungkapkan kesopanan 
dan penghargaan. Dalam konteks tertentu, "Tawe" digunakan untuk meminta maaf atau 
izin, menunjukkan rasa hormat terhadap perasaan orang lain dan menjaga keharmonisan 
dalam komunikasi. 

Kata Tawe ini digunakan untuk menunjukkan penghargaan atau rasa hormat dalam 
komunikasi, yang mencerminkan nilai-nilai etika yang dijunjung tinggi oleh masyarakat 
Mandar. Menurut Prof. Hafied Cangara dalam bukunya Etika Komunikasi, prinsip-prinsip 
etika komunikasi seperti kesopanan, saling menghargai, dan kesesuaian dengan konteks 
sangat penting dalam interaksi antarindividu. Penggunaan kata "Tawe" dalam masyarakat 
Mandar mencerminkan prinsip-prinsip ini dengan sangat baik. Kata ini digunakan dengan 
mempertimbangkan status, usia, dan hubungan antar individu, sehingga menunjukkan rasa 
hormat dan menjaga keharmonisan sosial. 

Namun, kesalahan dalam menggunakan kata ini dapat menimbulkan 
kesalahpahaman atau dianggap tidak sopan. Sebagai contoh, penggunaan "Tawe" kepada 
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orang yang lebih muda atau dalam situasi yang tidak membutuhkan ungkapan formal bisa 
dianggap berlebihan atau tidak sesuai. Hal ini menunjukkan pentingnya kesesuaian dengan 
konteks dalam komunikasi, sebagaimana dijelaskan oleh Cangara. 

Analisis ini juga menegaskan bahwa penggunaan kata "Tawe" tidak dapat dipisahkan 
dari nilai-nilai budaya dan norma sosial dalam masyarakat Mandar. Kata ini merupakan 
refleksi dari budaya yang sangat menghargai etika komunikasi, di mana setiap ucapan 
memiliki muatan sosial yang mendalam. Ini menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya 
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pesan, tetapi juga sebagai sarana untuk 
memperkuat hubungan sosial dan menjaga keharmonisan dalam masyarakat. 

Dari hasil analisis ini, dapat disimpulkan bahwa studi pragmatik tentang kata "Tawe" 
memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai bagaimana bahasa digunakan untuk 
menciptakan makna yang sesuai dengan situasi sosial dan budaya tertentu. Selain itu, kata 
"Tawe" menggambarkan bagaimana etika komunikasi dalam masyarakat Mandar tidak 
hanya terkait dengan aturan formal tetapi juga dengan nilai-nilai sosial yang membentuk 
hubungan antarindividu. 

Penggunaan kata "Tawe" menunjukkan betapa pentingnya kesadaran sosial dan 
budaya dalam berkomunikasi. Ini memperlihatkan bahwa dalam masyarakat Mandar, 
komunikasi lebih dari sekadar pertukaran informasi, tetapi juga sarana untuk menjaga 
keharmonisan sosial. Secara lebih luas, analisis ini mengajak kita untuk lebih memahami 
bahwa pragmatik bahasa dalam suatu budaya harus dipelajari dengan memperhatikan 
konteks sosial dan etika yang ada, seperti yang diterapkan dalam masyarakat Mandar 
dengan kata "Tawe". 

Kedepannya, penting untuk lebih mengembangkan penelitian pragmatik dalam 
bahasa daerah lainnya untuk memperkaya pemahaman kita tentang hubungan antara 
bahasa, budaya, dan etika komunikasi dalam masyarakat. Hal ini juga dapat memberikan 
kontribusi dalam pengajaran etika komunikasi, terutama dalam konteks budaya lokal yang 
kaya akan nilai-nilai sosial. 
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